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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah siswa yang diberi pembelajaran inquiry-discovery melalui tinjuan empiris-teoritis berbantuan web dengan siswa yang diberi pembelajaran konvensional. Penelitian ini menggunakan rancangan quasi exsperiment pretest-posttest control group design. Hasil rata-rata gain score tes kemampuan pemecahan masalah menunjukkan siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran inquiry-discovery melalui tinjuan empiris-teoritis berbantuan web lebih tinggi daripada siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa siswa yang dibelajarakan dengan pembelajaran inquiry-discovery melalui tinjuan empiris-teoritis berbantuan web memiliki peningkatan kemampuan pemecahan masalah lebih tinggi daripada siswa yang dibelajarakan dengan pembelajaran konvensional, hal ini juga berlaku pada siswa yang berkemampuan awal tinggi maupun rendah. 
Kata kunci: kemampuan pemecahan masalah, Inquiry-Discovery, empiris-teoritis, web.
PENDAHULUAN
Fisika merupakan cabang dari ilmu sains memiliki hakikat sebagai produk, sikap dan proses (Jonane, 2015). Hakikat belajar fisika tidak cukup sekedar mengingat dan memahami konsep yang ditemukan ilmuwan (Lising & Elby, 2005; Tuysuz et al., 2016), melainkan adalah pembiasaan mengikuti pemikiran, cara, dan langkah yang dikerjakan oleh para ilmuwan dalam menemukan produk sains (Hadzigeorgiou et al., 2012). Salah satu tujuan penting mata pelajaran fisika adalah memahami secara mendalam konsep-konsep dasar fisika (Sutopo, 2016) sehingga mampu menerapkannya untuk memecahkan masalah pada dunia nyata. Dalam pembelajaran fisika diperlukan kemampuan pemecahan masalah yang baik agar siswa mampu menggunakan pengetahuan yang dimilikinya untuk memecahkan masalah yang lebih kompleks (Cheng et al., 2018; Wartono et al., 2018).
Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan seorang individu dalam menggunakan proses berpikir untuk memecahkan permasalahan melalui pengumpulan fakta-fakta, analisis informasi, menyusun berbagai alternatif pemecahan, dan memilih pemecahan yang paling efektif (Harskamp & Ding, 2006; Jensen et al, 2017). Kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki siswa dalam dunia pendidikan masih rendah. Hasil penelitian Organization for Economic Cooperation and Development (OECD) melalui program PISA (Programme for International Student Assessment) pada tes pemecahan masalah menunjukkan bahwa siswa Indonesia memperoleh skor sebesar 382 poin dari skor rata-rata standar sebesar 500 poin (OECD, 2014).
Pembelajaran fisika disekolah hingga saat ini masih belum maksimal, hal ini disebabkan guru masih mendominasi proses pembelajaran dengan pola konvensional sehingga siswa merasa tidak nyaman dalam belajar (Batlolona, 2016). Selain itu pembelajaran di sekolah lebih cenderung mengejar hasil ketimbang proses untuk mendapatkan output yang lebih baik. Pembelajaran fisika akan lebih menyenangkan apabila siswa tidak hanya menerima materi secara teoritis melaikan kegiatan empiris yang dapat merekonstruksi pemahaman konsep siswa. 
Kemampuan siswa dalam memahami suatu materi harus didasari dengan penguasaan konsep yang lebih baik, sebagai atribut yang kuat untuk mencapai hasil yang optimal (Guskey, 2007; Aloraini, 2012). Pembelajaran fisika merupakan pelajaran yang banyak mengaitkan konsep fisika dengan kehidupan sehari-hari (Leong et al., 2016). Dalam mengkaitkan konsep dan fenomena dibutuhkan penguasaan konsep untuk memahami materi fisika. Siswa mengalami perkembangan atas penguasaan konsepnya ketika menyatukan antara pengetahuan baru dengan pengetahuan yang sudah dimiliki sebelumnya. 
Pemilihan model pembelajaran merupakan salah satu solusi yang dapat menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, menantang, dan memotivasi siswa inquiry-discovery (Nurhidayah et al., 2015; Wartono et al., 2018). Pembelajaran discovery-inquiry melalui tinjauan empiris-teoritis merupakan pembelajaran yang menitik beratkan pada proses pemecahan masalah, sehingga siswa harus melakukan eksplorasi berbagai informasi dan penyelidikan secara langsung agar dapat menentukan konsep mentalnya sendiri dengan mengikuti petunjuk guru berupa pertanyaan yang mengarah pada pencapaian tujuan pembelajaran (Mangurai, 2017; Capps et al., 2012). Dalam melakukan penyelidikan, siswa dibantu lembar kerja peserta didik (LKPD) dengan menggunakan kemampuan awalnya untuk mengajukan dugaan-dugaan terhadap permasalahan yang dihadapi sehingga siswa memperoleh hasil berupa data empiris. Dari hasil yang ditemukan kemudian dibandingkan dengan hasil temuan secara teoritis, untuk memperoleh pemahaman konsep yang lebih matang.
Era digital dan modernisasi telah berdampak pada perkembangan teknologi dan informasi yang cukup pesat. Pemanfaatan media online berupa website sebagai salah satu media yang diharapkan dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan efisien (Henderson et al., 2013). Pembelajaran berbantuan web mampu menumbuhkan kemandirian siswa untuk mengkonstruksi sendiri pengetahuannya, ditunjukkan dengan adanya peningkatan penguasaan konsep, meningkatan generik sains dan siswa memberikan tanggapan yang baik (Kilburn & Earley, 2015).
Model Pembelajaran Inquiry-Discovery Melalui Tinjauan Empiris-Teoritis Berbantuan Web diharapkan dapat mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah siswa. Penelitian ini juga baru yang jarang diteliti oleh masyarakat cendekia di seluruh dunia. Sehingga dari penjelasan yang ada, maka tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah siswa yang diberi pembelajaran inquiry-discovery melalui tinjuan empiris-teoritis berbantuan web dengan siswa yang diberi pembelajaran konvensional.
METODE

RANCANGAN PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi experiment). Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-posttest control gorup design. Penelitian ini memiliki dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian adalah model pemebelajaran yaitu pembelajaran inquiry-discovery melalui tinjauan empiris-teoritis berbantuan web pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol,  variabel terikat yaitu kemampuan pemecahan masalah dan penguasaan konsep siswa. Desain penelitian ini diadaptasi dari sugiyono (2016) seperti yang ditunjukkan oleh Tabel 1. 
Tabel.  Desain Penelitian Pretest-Posttest Control Group Design
	Kelas
	Pre Test
	Perlakuan
	Post Test

	Eksperimen
	O1
	X
	O2

	Kontrol
	O3
	-
	O4



Sumber: Sugiyono (2016)

Keterangan:

	O1
	= Pengukuran pretest pada kelas eksperimen 

	O2
	= Pengukuran pretest pada kelas kontrol

	O3
	= Pengukuran posttest pada kelas eksperimen 

	O4
	= Pengukuran posttest pada kelas kontrol

	X
	= = Perlakuan dengan model pembelajaran inquiry-discovery melalui tinjauan  

       empiris-teoritis berbantuan web


POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MIPA SMAN 1 Manyar. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Cluster Random Sampling dengan memilih secara acak kelas X MIPA-1 sampai X MIPA-8. Pengambilan sampel utama dalam penelitian ini sebanyak 2 kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas X MIPA-1 sebagai kelas eksperimen dan kelas X MIPA-6 sebagai kelas kontrol. Materi pembelajaran untuk penelitian yaitu Momentum, Impuls, dan tumbukan.

INSTRUMEN PENELITIAN

Butir soal kemampuan pemecahan masalah dan penguasaan konsep siswa digunakan sebagai alat ukur kemampuan pemecahan masalah siswa setelah diberi perlakuan dengan model pembelajaran inquiry-diccovery melalui tinjauan empiris-teoritis berbantuan web. Butir soal kemampuan pemecahan masalah berupa tes uraian dan butir soal penguasaan konsep berupa tes pilihan ganda.

TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Pengumpulan data pada penelitian dilakukan secara bertahap untuk dapat memperoleh data yang diperlukan dalam suatu penelitian. Terdapat tiga tahap pengumpulan data dalam penelitian ini. Tahapan-tahapan pengumpulan data berupa pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan instrumen yang telah divalidasi oleh validator pada materi momentum impuls dan tumbukan, selanjutnya melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran inquiry-discovery melalui tinjauan empiris-teoritis berbantuan web pada kelas eksperimen dan proses pembelajaran dengan menggunakan RPP pada kelas kontrol. Tahapan terakhir melakukan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

ANALISIS DATA
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah data kuantitatif yang diperoleh dari hasil tes kemampuan pemecahan masalah. Sebelum melakukan uji statistik lanjut makan dilakukan uji normalitas dan homogenitas pada kelas eksperimen dan kontrol. data kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki Lhit<Ltab sehingga kedua data terdistribusi normal dengan nilai 0,101943<0,147667 dan 0,05447<0,147667. hasil uji homogenitas dapat diketahui bahwa Fhitung<Ftabel yang berarti kemampuan pemecahan masalah antara kelas eksperimen dan kontrol memiliki varians yang homogen dengan nilai 1,13565<3,12767. Selanjutnya dibantu oleh SPP tipe 16 untuk Uji Lanjut ANAVA dua jalur.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data nilai kemampuan awal siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Deskripsi Ringkasan Data Kemampuan Awal Siswa

	Statistik
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	Nilai rata-rata
	83,3
	82,3

	Nilai Tertinggi
	88
	86

	Nilai Terendah
	78
	79

	Jumlah sampel
	36
	36


Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata kemampuan awal siswa kelas eksperimen 83,3 sedangkan kelas kontrol adalah 82,3. Dari hasil ini selanjutnya dilakukan uji kesamaan kemampuan awal siswa yaitu untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan awal siswa antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol menggunakan t-test dua ekor. Hasil uji kesamaan kemampuan awal siswa ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Kesamaan Kemampuan Awal siswa

	Statistik
	Rata-rata
	SD
	Db
	thitung
	ttabel

	Kemampuan awal siswa kelas Eksperimen
	83,5
	1,7071
	35
	1,6675
	2,0301

	Kemampuan awal siswa kelas kontrol
	82,3
	2,6227
	
	
	


Berdasarkan Tabel 3 diperoleh nilai thitung 1,6675 dan ttabel 2,031, ini berarti bahwa daerah penerimaan adalah H0 diantara -2,031 dan +2,031. Dengan demikian kesimpulannya yaitu menerima hipotesis nol. Artinya tidak ada perbedaan kemampuan awal kelas kontrol dan eksperimen. Data gain skor kemampuan pemecahan masalah diperoleh dari pengurangan antara nilai pretest dan posttest kemampuan pemecahan masalah dan penguasaan konsep pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Ringkasan gain skor kemampuan pemecahan masalah dapat dilihat pada tabel 4.
Tabel 4. Gain Score Kemampuan Pemecahan Masalah

	Variabel
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	Rata-rata
	55,2
	36,4

	Nilai Tertinggi
	72,9
	51,4

	Nilai Terendah
	41,4
	20,0

	Jumlah Sampel
	36
	36


Pada Tabel 4 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata gain scorekemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen yaitu 52,4, sedangkan untuk kelas kontrol yaitu 36,6. Selisih nilai rata-rata gain score kemampuan pemecahan masalah antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 15,8. 

Setelah dikelompokkan berdasarkan kemampuan awal, diperoleh rincian pengelompokan siswa berkemampuan awal tinggi dan rendah pada gain score kemampuan pemecahan masalah yang disajikan pada Tabel 5.
Tabel 5.  Gain Score Kemampuan Pemecahan Masalah berdasarkan Kemampuan Awal

	Variabel
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	Kemampuan Awal Tinggi
	56,4
	40,0

	Kemampuan Awal Rendah
	53,9
	32,9


Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa rata-rata gain score kemampuan pemecahan masalah pada siswa yang berkemampuan awal tinggi pada kelas eksperimen 56,0 dan kelas kontrol 40,0. Selisih rata-rata gain score kemampuan pemecahan masalah pada siswa yang berkemampuan awal tinggi yaitu 16,0. Sedangkan rata-rata gain score kemampuan pemecahan masalah pada siswa yang berkemampuan awal rendah pada kelas eksperimen 49,2 dan kelas kontrol 34,2 dengan selisih 15,0. Pengujian hipotesis data kemampuan pemecahan masalah antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan menggunakan Anava AB dapat dilihat pada tabel 6.
Tabel 6. Ringkasan Anava AB Data Kemampuan Pemecahan Masalah

	Source of Variation
	SS
	df
	MS
	Fhitung
	P-value
	Ftabel

	Antar Kemampuan Awal (B)
	278,5
	1
	278,5409694
	5,282832
	0,026346
	4,0617

	Antar Pembelajaran (A)
	4219,8
	1
	4219,821497
	80,0335
	1,84E-11
	4,0617

	Interaction
	64,8
	1
	64,80108844
	1,229023
	0,27362
	4,0617

	Dalam group (D)
	2319,9
	44
	52,72568878
	
	
	

	Total
	6882,09
	47
	
	
	
	


Berdasarkan tabel 6 perhitungan antar pembelajaran (A) diketahui bahwa FA-hitung >Ftabel yaitu 80,0335> 4,0617, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa yang belajar dengan pembelajaran inquiry-discoverymelalui  tinjauan empiris-teoritis lebih tinggi daripada siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan Tabel 6 perhitungan antar kemampuan awal (B) diketahui bahwa FB-hitung > Ftabel yaitu 5,282832 > 4,0617, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa yang berkemampuan awal tinggi-rendah yang belajar dengan pembelajaran inquiry-discovery melalui tinjauan empiris-teoritis berbantuan weblebih tinggi daripada siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional.

Hasil kemampuan pemecahan masalah siswa kelas eksperimen yang dibelajarkan dengan pembelajaran inquiry-discovery melalui tinjauan empiris-teoritis berbantuan web lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional. Berdasarkan uji hipotesis menggunakan Anava AB yang telah dilakukan disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa yang belajar dengan pembelajaran inquiry-discovery melalui tinjauan empiris-teoritis berbantuan web lebih tinggi dari pada siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional. Hal ini disebabkan pembelajaran inquiry-discovery melalui tinjauan empiris-teoritis merupakan pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsung dalam melakukan penyelidikan untuk menemukan konsep berdasarkan fenomena-fenomena fisika dengan memeriksa data empiris hasil temuannya melalui tinjauan teoritis yang dibimbing oleh guru. Proses pembelajaran tersebut menitik berartkan pada mental intelektual siswa dalam memecahkan berbagai persoalan yang dihadapi, sehingga menemukan suatu konsep (Wartono et a., 2018)
Selama pembelajaran siswa difasilitasi dengan media web untuk membantu proses belajar yang dapat diakses saat pembelajaran maupun diluar jam pembelajaran. Kelebihan pemanfaatan web yaitu siswa dapat belajar dan membuka bahan pembelajaran setiap saat dan di mana saja. Selain itu dengan web, siswa juga dapat melakukan kegiatan praktikum secara virtual, membaca materi maupun mengerjakan soal secara online sekaligus mendapatkan respon terhadap hasil yang dikerjaan sehingga dengan pembelajaran akan lebih menantang. 

Dengan pembelajaran inquiry-discovery melalui tinjauan empiris-teoritis berbantuan web siswa terbiasa menemukan sendiri konsep pengetahuannya sehingga dengan pembelajaran yang demikian dapat melatih kemampuan pemecahan masalahnya. Hal inilah yang menjadi penyebab kemampuan pemecahan masalah yang belajar dengan pembelajaran inquiry-discovery melalui tinjauan empiris-teoritis berbantuan web lebih tinggi daripada kelas kontrol yang belajar secara konvensional. Dalam pembelajaran inquiry-discovery melalui tinjauan empiris-teoritis berbantuan web siswa terlibat secara langsung dalam kegiatan belajar sehingga dapat memberikan lebih banyak kesempatan kepada siswa untuk menampung dan memahami informasi. Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran memungkinkan siswa mampu menggunakan proses mentalnya untuk menemukan suatu konsep atau teori yang sedang dipelajari (Dunlosky, 2013).
Pada awal pertemuan siswa masih kesulitan dalam merumuskan masalah dan membuat hipotesis. Pertemuan selanjutnya siswa mulai memahami bahwa untuk merumuskan masalah dan membuat hipotesis berasal dari kegiatan pengamatan saat awal pembelajaran, tujuan percobaan dan kajian dari literatur. Setelah siswa dapat merumuskan hipotesis kemudian siswa melakukan percobaan. Siswa melakukan percobaan secara aktif untuk menguji kebenaran hipotesis yang telah dibuat oleh siswa. Dengan melakukan percobaan pembelajaran menjadi lebih menarik, siswa memiliki perhatian penuh terhadap materi yang dipelajarinya dan siswa lebih aktif. Selain itu, siswa juga dilatih menganalisis data empirisnya, sehingga dapat membentuk penguasaan konsep mereka.

Kelompok siswa dengan berkemampuan awal yang dibelajarkan dengan pembelajaran inquiry-discovery melalui tinjauan empiris-teoritis berbantuan webmemiliki gain score lebih tinggi daripada siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional begitupun juga dengan kelompok siswa yang berkemampuan awal rendah. Hal ini dikarenakan kegiatan percobaan yang dilakukan selama pembelajaran dilakukan secara berkelompok. Penggunaan pembelajaran kelompok dapat meningkatkan kemampuan akdemik siswa dan membantu mencapai pemahaman lebih baik (Leasa & Corebima, 2017). Diskusi dilakukan oleh siswa selama percobaan untuk memperoleh data, mengolah data dalam pengujian hipotesis dan menarik kesimpulan. Selama diskusi terjadi tutor sebaya dalam kelompoknya sehingga seluruh anggota berperan aktif selama kegiatan pembelajaran.

PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian, uji hipotesis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa yang berkemampuan awal tinggi maupun rendah yang belajar dengan pembelajaran inquiry-discovery melalui tinjauan empiris teoritis berbantuan web lebih tinggi daripada siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional. Dengan demikian model pembelajaran pembelajaran inquiry-discovery melalui tinjauan empiris teoritis berbantuan web dapat direkomendasikan dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah fisika siswa. Implikasi dari penelitian ini adalah memberikan pengetahuan tentang perlu adanya peningkatkan kemampuan pemecahan masalah secara terus-menerus dengan menggunakan model pembelajaran abad 21 yang lebih modern. Penelitian ini hanya berorientasi pada proses pretest dan postest siswa kemampuan tinggi dan rendah pada kelas eksperimen dan kontrol. Saran selanjutnya adalah memperhtikan proses pemecahan masalah pada setiap pertemuan agar siswa lebih terampil dalam belajar dan meningkatkan kemampuan akedemik.
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